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Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan rahmat dan karunia-

Nya sehingga kami masih diberikan kesehatan dan kesempatan untuk berkarya dan bekerja 

lebih baik di Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah VII dengan menyelesaikan 

penyusunan Laporan Kinerja Tahun 2022 tepat waktu. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 

2006 Tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Presiden 

Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah telah 

mengamanatkan kepada setiap instansi pemerintah untuk menyusun Laporan Kinerja setiap 

tahun. Laporan Kinerja (LAKIN) ini diharapkan dapat memberikan gambaran objektif tentang 

kinerja yang dihasilkan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI) Wilayah VII selama 

tahun 2022 dan capaian Renstra 2020-2024 jangka menengah.  

LAKIN Tahun 2022 ini menyajikan informasi kinerja atas pencapaian sasaran (4 sasaran) 

beserta indikator kinerja (7 indikator kinerja) LLDIKTI Wilayah VII selama Tahun 2022. Secara 

umum LLDIKTI Wilayah VII telah berhasil merealisasikan target kinerja yang ditetapkan dalam 

Perjanjian Kinerja LLDIKTI Wilayah VII Tahun 2022. 

Terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah membantu terselesaikannya 

LAKIN LLDIKTI Wilayah VII Tahun 2022.Melalui LAKIN yang kami susun diharapkan dapat 

tercipta transparansi dan akuntabilitas pelaksanaan tugas dan fungsi LLDIKTI Wilayah 

VII.Laporan Kinerja ini semoga dapat bermanfaat sebagai bahan evaluasi perencanaan 

program/kegiatan dan anggaran, perumusan kebijakan bidang pendidikan serta peningkatan 

kinerja secara berkesinambungan di tahun mendatang.Selain itu diharapkan LAKIN dapat 

digunakan sebagai media pertanggungjawaban kinerja kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan. 

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 Surabaya,30Januari 2023 

 Kepala,  

 

 

 

 Prof. Dr. Dyah Sawitri, SE., MM. 
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IKHTISAR EKSEKUTIF 
 

Laporan Kinerja (LAKIN)LLDIKTI Wilayah VII menyajikan informasi tingkat pencapaian 

4 (empat) sasaran dengan 7 (tujuh) indikator kinerja sebagaimana ditetapkan dalam 

Perjanjian Kinerja Tahun 2022. Tingkat ketercapaian sasaran dan indikator kinerja 

lebih detail diuraikan dalam Bab III Laporan Kinerja ini. Selain itu capaian 

kinerjalainnya yang menunjang tugas dan fungsi LLDIKTI Wilayah VII selama tahun 

2022 juga dituangkan dalam Laporan Kinerja ini.Ultimate goalLLDIKTI Wilayah VII 

berupa fasilitasi peningkatan mutu pendidikan tinggi diukur dengan Indikator Kinerja 

Utama (IKU) sesuai Kepmendikbud No. 3/M/2021 tentang Indikator Kinerja Utama 

Perguruan Tinggi Negeri (PTN) dan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI) di 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 

 

 

 

Secara umum target yang ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2022 dapat 

tercapai, bahkan semua capaiannya melebihi capaian tahun 2021. Dari 7 indikator 

kinerja terdapat 6 indikator yang capaiannya melebihi target dan ada 1 indikator yang 

belum tercapai namun hasilnya melebihi capaian tahun 2021.  
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Pada tahun 2022, capaian realisasi anggaran belanja sebesar Rp 382.301.033.990 atau 

97,57% dari pagu APBN tahun 2022 sebesar Rp 391. 839.138.000. Realisasi anggaran 

tersebut lebih besar dari realisasi tahun 2021 (Rp 377.068.266.290,-) namun secara 

persentase capaiannya lebih rendah dari capaian realisasi anggaran tahun sebelumnya 

yaitu 99,27%. Rendahnya capaian realisasi anggaran tahun 2022 dikarenakan tidak 

terserapnya anggaran untuk Sertifikasi Dosen.Pagu awal anggaran DIPA LLDIKTI 

Wilayah VII Tahun 2022 adalah sebesar Rp 295.453.267.000.Perubahan pagu anggaran 

tahun 2022 dikarenakan adanya penambahan anggaran belanja pegawai. 
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Beberapa permasalahan/kendala yang dihadapi dalam upaya pencapaian target kinerja 

tahun 2022 antara lain: 

1. Adanya perubahaan struktur organisasi internal LLDIKTI Wilayah VII dari 

Koordinasi dan Sub Koordinasi menjadi Kelompok Kerja (Pokja) mengakibatkan 

adanya rotasi beberapa pegawai sehingga memerlukan waktu untuk adaptasi 

secara teknis dalam memberikan layanan tepat waktu.  

2. Beberapa layanan tidak dapat selesai tepat waktu karena adanya keterlambatan 

layanan/respon dari pihak lain yang terkait baik dari Eselon I, 

Kementerian/Lembaga lain, Perguruan Tinggi dan dosen terkait layanan. 

3. Data Perguruan Tinggi dan laporan pembelajaran pada PDDIKTI belum 

tersajikan secara realtime karena ada kendala dalam hal pemutakhiran data, 

baik data PTS yang mengalami perubahan bentuk atau penyatuan, data prodi 

baru, akreditasi PT atau prodi, data dosen dan data mahasiswa. 

4. Masih terdapat Perguruan Tinggi yang belum optimal dalam 

mengimplementasikan kurikulum Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) 

dan Kebijakan Antiintoleransi, Antikekerasan seksual, Antiperundungan, dan 

Antikorupsi. 

5. Perguruan Tinggi yang mengisi pendataan capaian kinerja pada laman pelaporan 

yang disediakan LLDIKTI Wilayah VII belum mencapai 100% sehingga 

pengukuran capaian kinerja belum dilakukan secara optimal dan hasilnya 

kurang akurat. 

 

 

Pagu Awal Pagu Anggaran Realisasi Anggaran

 Rp295,453,267,000  

 Rp391,839,138,000   Rp382,301,033,990  

Capaian Anggaran TA 2022 

97,57% 
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Upaya yang telah dilakukan untuk mengatasi permasalahan/kendala yang terjadi 

adalah sebagai berikut: 

1. Menyusun SOP layanan sesuai Kelompok Kerja (Pokja) masing-masing sehingga 

pegawai yang mengalami rotasi/perpindahan jabatan/bagian dapat segera 

beradaptasi dan belajar cepat dalam memberikan layanan mengikuti SOP 

tersebut dibantu oleh Koordinator Pokja dan rekan kerja melalui kerjasama yang 

baik. 

2. Melakukan koordinasi secara aktif dan baik kepada pihak lain yang terlibat 

dalam proses layanan baik secara langsung maupun bersurat resmi agar layanan 

dapat diupayakan selesai tepat waktu dengan hasil memuaskan. 

3. Membuka layanan klinik troubleshooting dan pengarahan ke operator PDDIKTI 

serta melakukan monitoring dan evaluasi ke Perguruan Tinggi secara berkala 

dan berkesinambungan. 

4. Mengadakan berbagai kegiatan Workshop/FGD terkait pengembangan 

kurikulum MBKM dan implementasi Kebijakan Antiintoleransi, Antikekerasan 

seksual, Antiperundungan, dan Antikorupsi. 

5. Melaksanakan Bimtek Aplikasi Pendataan Implementasi MBKM dan Kebijakan 

Antiintoleransi, Antikekerasan seksual, Antiperundungan, dan Antikorupsi pada 

Perguruan Tinggi di Lingkungan LLDIKTI Wilayah VII. 
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BAB I PENDAHULUAN 
 

A. GAMBARAN UMUM 
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LLDIKTI mengalami perubahan SOTK pada awal tahun 2022 berdasarkan 

Permendikbudristek Nomor 35 Tahun 2021 Tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi. Perubahan tersebut adalah berupa penghapusan 

jabatan Sekretaris pada struktur organisasi LLDIKTI, sehingga struktur terbaru terdiri 

dari Kepala, Bagian Umum dan Kelompok Jabatan Fungsional. 

 

Struktur Organisasi LLDIKTI  

Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI) adalah satuan kerja di bawah 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi yang melaksanakan 

fasilitasi peningkatan mutu penyelenggaraan pendidikan tinggi.LLDIKTI berada di 

bawah dan bertanggung jawab kepada menteri.Pembinaan LLDIKTI secara 

administratif dilakukan oleh Sekretaris Jenderal Kementerian namun secara teknis 

dilakukan oleh Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi dan Direktur 

Jenderal Pendidikan Vokasi sesuai dengan bidang tugasnya. LLDIKTI Wilayah VII 

memiliki wilayah kerja di Provinsi Jawa Timur dan berkedudukan di kota Surabaya 

tepatnya di Jalan Dr. Ir. H. Soekarno No.177. LLDIKTI Wilayah VII saat ini dipimpin oleh 

seorang Kepala Lembaga yaitu Prof. Dr. Dyah Sawitri, SE., MM., dibantu oleh Kepala 

Bagian Umum yaitu dr. Ivan Rovian, M.Kp. 

 

Kantor LLDIKTI Wilayah VII 
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Sampai akhir tahun 2022 terdapat 324Perguruan Tinggi Swasta(PTS) yang 

menjadi mitra kerja LLDIKTI Wilayah VII, dengan jumlah program studi sebanyak 2.410 

program studi, 23.622 dosen dan 519.117 mahasiswa aktifdalam lingkup 

koordinasinya.LLDIKTI Wilayah VII memiliki sumber daya dosen PNS yang 

diperbantukan (DPK) di sejumlah Perguruan Tinggi Swasta dengan total 914 orang 

dosen.Oleh karena itu LLDIKTI Wilayah VII memiliki peran besar sebagai fasilitator 

untuk mentransformasikan program-program dari Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi sebagai induk organisasi dalam menghasilkan apa 

yang telah dirumuskan pada RPJMN 2020-2024. 

 

LLDIKTI Wilayah VII pada akhir tahun 2022 didukung oleh 913 orang dosen PNS yang 

diperbantukan (DPK) tersebar di 126 Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di Jawa Timur 

dengan sebaran databerdasarkan kualifikasi pendidikan dan jabatan fungsional sebagai 

berikut 
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Sedangkan kualifikasi pendidikan untuk PNS tenaga administrasi LLDIKTI Wilayah VII 

yang berjumlah 81 orang adalah sebagai berikut. 
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B. DASAR HUKUM 

Landasan hukum penyusunan Laporan Kinerja (LAKIN)LLDIKTI Wilayah VII Tahun 

2022 adalah sebagai berikut: 
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C. TUGAS DAN FUNGSI SERTA STRUKTUR ORGANISASI 

Permendikbudristek Nomor 35 Tahun 2021 Pasal 3 menjelaskan 

bahwaLLDIKTI Wilayah VII memiliki tugas melaksanakan fasilitasi peningkatan 

mutu penyelenggaraan pendidikan tinggi di wilayah Jawa Timur. Sedangkan dalam 

pasal 4, LLDIKTI menyelenggarakan berbagai fungsi untuk mendukung 

pelaksanaantugas tersebut.  
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Untuk menunjang pelaksanaan tugas dan fungsi tersebut, LLDIKTI Wilayah VII 

telah membentuk Kelompok Kerja (Pokja) di bawah arahan Kepala Bagian Umum. 

Pokja dipimpin oleh seorang Koordinator yang ditunjuk dari Pejabat Fungsional Tertentu 

mapun dari Pejabat Pelaksana yang memiliki pengalaman dan kecakapan untuk 

mengkoordinasikan bidang-bidang fasilitasi LLDIKTI agar dapat dikoordinasikan secara 

lebih komprehensif dan penuh tanggung jawab yang tersebar dalam struktur 

organisasi seperti di bawah ini: 

 

LLDIKTI Wilayah VII didukung oleh 101 orang pegawai tenaga administrasi yang 

terdiri atas 81 orang PNS dan 28 Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN) 

yang tersebar di seluruh pokja. 

 

D. ISU STRATEGIS 

Isu strategis menjadi bagian penting dan menentukan dalam proses penyusunan 

rencana kinerja. Dalam menghadapi beberapa tantangan di dunia pendidikan tinggi, 

LLDIKTI Wilayah VII berupaya melakukan identifikasi isu yang tepat dan bersifat 

strategis yang dapat meningkatkan prioritas pembangunan sehingga dapat 

dipertanggungjawabkan secara moral dan etika birokratis. Adapun beberapa isu 

strategis yang dihadapi LLDIKTI Wilayah VII diantaranya dipengaruhi oleh sumber 

daya, perubahan kebijakan, serta faktor lain yang berasal dari luar instansi. Berikut 

beberapa permasalahan strategis yang saat ini dihadapai LLDIKTI Wilayah VII: 
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 Masih rendahnya jumlah Perguruan Tinggi Swasta di Jawa Timur yang memiliki 

peringkat akreditasi unggul untuk institusi dan program studi (prodi).  

 

 

 Jumlah dosen bersertifikat di LLDIKTI Wilayah VII belum mencapai 50%. 

 

2 
14 

126 

5 

93 

2 

82 

Akreditasi Institusi (PT) 

66 
209 

614 

132 

910 

65 

386 

28 

Akreditasi Prodi  

40% 

60% 

Dosen
Bersertifikasi

Dosen Belum
Bersertifikasi

•  Total Dosen : 23.622  
•  Jumlah Dosen Sudah Bersertifikat : 9.342 
•  Jumlah Dosen Belum Bersertifikat : 14.280 
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 Implementasi Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) di Perguruan Tinggi Jawa 

Timur belum terlaksana secara optimal dan menyeluruh baik dari pihak dosen 

maupun mahasiswa sehingga perlu dilakukan program/kegiatan penunjang yang 

lebih intensif dan massive untuk implementasi MBKM. 

 Sistem Merit Pegawai belum berjalan optimal 
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BAB II PERENCANAAN KINERJA 
 

A. RENSTRA 

Rencana Strategis Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah VII atau disebut 

dengan RENSTRA LLDIKTI Wilayah VII disusun berdasarkan Permendikbud Nomor 

22 Tahun 2020 Tentang Rencana Strategis (Renstra) Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Tahun 2020-2024. Renstra LLDIKTI Wilayah VII Tahun 2020-2024 

pada pertengahan tahun 2022 mengalami revisi berdasarkan Permendikbudristek 

No 13 Tahun 2022. Renstra merupakan upaya dalam mewujudkan good governance 

yang meliputi perencanaan srategis serta proses evaluasi dalam bentuk 

pengendalian maupun pengawasan yang saling bersinergi antara pemangku 

kebijakan sehingga Renstra memberikan arah dan pedoman dalam penyusunan 

program kerja di lingkungan LLDIKTI Wilayah VII.  

Arah kebijakan dan strategi Kemendikbudristek pada kurun waktu 2020-2024 

ditetapkan melalui Kebijakan Merdeka Belajar yang berupaya merangkul semua 

pemangku kepentingan pendidikan dan kebudayaan antara lain keluarga, pendidik 

dan tenaga kependidikan, lembaga pendidikan, industri dan pemberi kerja, serta 

masyarakat.  

 

 

LLDIKTI Wilayah VII yang memiliki tugas dan fungsi dalam melaksanakan 

fasilitasi peningkatan mutu penyelenggaraan pendidikan tinggi di wilayah Jawa 

Timur menjalankan amanat Merdeka Belajar melalui berbagai program unggulan 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM).Program MBKM memberikan 
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kesempatan bagi semua mahasiswa dan dosen di Perguruan Tinggi kecil maupun 

besar di wilayah Jawa Timur untuk  mendapatkan pengalaman di luar kampus dan 

membuka peluang kerja. MBKM dapat mengukur seberapa merdeka mahasiswa dan 

dosen di Perguruan Tinggi tersebut dalam mengembangkan diri dan kompetensinya 

baik di tingkat nasional maupun internasional.Transformasi digital perguruan tinggi 

melalui MBKM dilakukan untuk menjaga relevansi perguruan tinggi di tengah 

kebutuhan tenaga kerja yang semakin bersaing sehingga dapat mencetak lulusan 

yang siap bekerja atau bahkan membuka peluang kerja. 

Berbagai layanan dan kegiatan dilaksanakan secara rutin maupun insidentil 

dalam skala kecil maupun besar baik secara luring maupun daring untuk 

mewujudkan MBKM terlaksana di seluruh PTS Jawa Timur.MBKM menjadi indikator 

kinerja utama yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2022 dan 

digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan pelaksanaan Merdeka Belajar di 

lingkungan LLDIKTI Wilayah VII. 

1. Visi dan Misi 

 

LLDIKTI Wilayah VII merupakan lembaga yang melaksanakan tugas dan fungsi 

fasilitasi peningkatan mutu penyelenggaraan pendidikan tinggi di wilayah Jawa 

Timur yang bertanggungjawab kepada Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset 

dan Teknologi. Visi dan misi merupakan gambaran komitmen LLDIKTI Wilayah VII 

dalam mendukug terwujudnya visi dan misi Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 
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Riset dan Teknologi melalui pelaksanaan tugas dan wewenang yang dimiliki secara 

konsisten, bertanggung jawab, dapat diperacaya, dengan mengedepankan 

profesionalitas dan integritas. Oleh karena itu, perumusan kebijakan dan 

pelaksanaan pembangunan bidang pendidikan mengedepankan inovasi dan 

perbaikan berkelanjutan untuk meningkatkan layanan LLDIKTI Wilayah VII baik 

dari segi proses maupun produk layanan yang diberikan.  

2. Tujuan dan Sasaran 

Tujuan strategis LLDIKTI Wilayah VII berasal dari Sasaran Strategis Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknoligi Periode 2020-2024.Sedangkan sasaran 

strategis LLDIKTI Wilayah VII Tahun 2022 ditetapkan berdasarkan Kepmendikbud 

No. 3/M/2021 Tentang Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi Negeri dan 

Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi di Lingkungan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan.Sasaran strategis ini dituangkan dalam Perjanjian Kinerja LLDIKTI 

Wilayah VII Tahun 2022 dan digunakan untuk mengukur tingkat ketercapaian 

tujuan.Tujuan strategis dan Sasaran LLDIKTI Wilayah VII yang ingin dicapai Tahun 

2022 dirangkum dalam dalam tabel berikut ini. 

Tujuan Strategis dan Sasaran LLDIKTI Wilayah VII Tahun 2022 

  



 

 
15 

 

B. PERJANJIAN KINERJA 

Dalam rangka mewujudkan kinerja pemerintahan yang efektif, transparan dan 

akuntabel serta berorientasi pada hasil, LLDIKTI wilayah VII menjalankan berbagai 

program dan kegiatan di tahun 2022 mengacu pada target kinerja sesuai dengan 

Perjanjian Kinerja Tahun 2022 antara LLDIKTI Wilayah VII dengan Eselon I 

Kemdikbudristek. Perjanjian Kinerja tersebut merupakan cerminan dari target 

kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam Renstra periode 

2020-2024.  

Target RENSTRA LLDIKTI Wilayah VII Periode 2020-2024 

No. Indikator Kinerja Utama 

 

Satuan Target Renstra 

2020 2021 2022 2023 2024 

S1 Sasaran 1: Meningkatnya tata kelola satuan kerja di lingkungan Ditjen Pendidikan Tinggi 

1 Rata-rata predikat SAKIP Satker 

minimal BB 

Predikat BB BB BB BB BB 

2 Rata-rata nilai Kinerja Anggaran 

atas pelaksanaan RKA-K/L satker 

minimal 80 

Nilai 80 82 84 86 88 

S2 Sasaran 2: Meningkatnya kualitas layanan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI) 

3 Persentase layanan LLDIKTI yang 

tepat waktu. 

% 90 92 94 96 98 

4 Persentase PTS dengan peringkat 

akreditasi unggul, mempunyai 

lebih dari 3.000 (tiga ribu) 

mahasiswa yang terdaftar, atau 

meningkatkan mutu dengan cara 

konsolidasi dengan PTS lain. 

% 21 26 31 36 41 

S3 Sasaran 3: Meningkatnya efektivitas sosialisasi kebijakan pendidikan tinggi 

5 Persentase PTS yang memiliki 

lebih dari 30% (tiga puluh persen) 

lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang 

menghabiskan paling sedikit 20 

(dua puluh) sks berkegiatan di 

luar kampus; atau meraih prestasi 

paling rendah tingkat nasional. 

% 21 26 31 36 41 

6 Persentase PTS yang implementasi % 58 63 68 73 78 
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LLDIKTI Wilayah VII akan memantau keberhasilan dan kegagalan pencapaian 

target kinerja tersebut melalui monitoring dan evaluasi program dan anggaran 

dalam setiap pelaksanaan kegiatan dan operasional perkantoran. Sedangkan pihak 

Eselon I akan melakukan supervisi dan memberikan arahan yang diperlukan 

terhadap capaian dari Perjanjian Kinerja ini melalui pengukuran kinerja setiap 

triwulan pada aplikasi SPASIKITA.  

LLDIKTI Wilayah VII pada tahun 2022 memiliki 4 (empat) Sasaran dengan 7 

(tujuh) Indikator Kinerja yang dituangkan dalam Perjanjian Kinerja sesuai dengan 

yang telah ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 

Teknologi berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 

3/M/2021 tahun 2021 tentang Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi Negeri 

dan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi di Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. Perjanjian Kinerja (PK) LLDIKTI Wilayah VII Tahun 2022 mengalami 

1(satu) kali revisi karena adanya pergantian Kepala Lembaga dimana pada awal 

tahun 2022 Perjanjian Kinerja LLDIKTI Wilayah VII disusun dan ditandatangani oleh 

Plt. Kepala Lembaga dan pada pertengahan tahun terjadi pergantian Kepala 

Lembaga yang baru. Perjanjian Kinerja LLDIKTI Wilayah VII Tahun 2022 digunakan 

untuk mendukung pelaksanaan program/kegiatan guna mencapai target jangka 

menengah dari rencana strategis yang telah ditetapkan.  

 

 

 

 

 

 

kebijakan antiintoleransi, 

antikekerasan seksual, 

antiperundungan, dan antikorupsi. 

S4 Sasaran 4: Meningkatnya inovasi perguruan tinggi dalam rangka meningkatkan mutu 

pendidikan 

7 Persentase PTS yang berhasil 

meningkatkan kinerja dengan 

meningkatkan jumlah dosen yang 

berkegiatan tridarma di luar 

kampus dan jumlah prigram studi 

yang bekerja sama dengan mitra. 

% 25 30 35 40 45 
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Perjanjian Kinerja LLDIKTI Wilayah VII Tahun 2022 

No. SASARAN KEGIATAN INIDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET 2022 

S1 Meningkatnya kualitas 

layanan Lembaga 

Layanan Pendidikan 

Tinggi (LLDIKTI) 

IKU1.1 

Persentase layanan LLDIKTI yang tepat waktu 

 

98,35 

IKU 1.2 

Persentase PTS dengan peringkat akreditasi 

unggul, mempunyai lebih dari 3.000 (tiga ribu) 

mahasiswa yang terdaftar, atau meningkatkan 

mutu dengan cara konsolidasi dengan PTS lain 

 

21 

S2 Meningkatnya 

efektivitas sosialisasi 

kebijakan pendidikan 

tinggi 

IKU 2.1 

Persentase PTS yang memiliki lebih dari 30% (tiga 

puluh persen) mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 yang 

menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) sks 

berkegiatan di luar kampus; atau meraih prestasi 

paling rendah tingkat nasional 

 

10 

IKU 2.2 

Presentase PTS yang implementasi kebijakan 

antiintoleransi, antikekerasan seksual, 

antiperundungan dan antikorupsi 

 

65 

S3 Meningkatnya inovasi 

perguruan tinggi dalam 

rangka meningkatkan 

mutu pendidikan 

IKU 3.1 

Presentase PTS yang berhasil meningkatkan 

kinerja dengan meningkatkan jumlah dosen yang 

berkegiatan tridharma di luar kampus dan jumlah 

program studi yang bekerja sama dengan mitra 

 

27,5 

S4 Meningkatnya tata 

kelola LLDIKTI 

IKU 4.1 

Predikat SAKIP 

 

A 

IKU 4.2 

Nilai Kinerja Anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L 

 

89 
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BAB III AKUNTABILITAS KINERJA 

A. CAPAIAN KINERJA ORGANISASI 

Indikator Kinerja Utama (IKU) merupakan tolok ukur keberhasilan dari suatu 

tujuan dan sasaran strategis organisasi.Tujuan penetapan IKU adalah untuk 

memperoleh informasi kinerja yang penting dan diperlukan dalam menyelenggarakan 

manajemen kinerja secara baik.IKU yang ditetapkan dalam sebuah organisasi dapat 

menjadi ukuran keberhasilan dari pencapaian suatu tujuan dan sasaran strategis 

organisasi.Pengukuran kinerja akan menunjukkan seberapa besar kinerja manajerial 

yang dicapai oleh LLDIKTI. Pengukuran kinerja dilakukan dengan cara membandingkan 

antara realisasi yang telah dicapai dengan target (rencana) kinerja yang telah 

ditetapkan pada setiap indikator kinerja yang tercantum dalam Perjanjian Kinerja (PK) 

selama tahun berjalan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengumpulan data yang dilakukan LLDIKTI Wilayah 

VII terhadap IKU 2.1, 2.2 dan 3.1 dilakukan dengan 

pengisian data oleh PTS di wilayah Jawa Timur 

melalui Aplikasi Pendataan Implementasi MBKM 

pada laman https://akademik.kopertis7.go.id. PTS 

yang mengisi pendataan capaian kinerja pada laman 

ini sejumlah 283 PTS atau sebesar 87% dari total 

324 PTS yang ada di LLDIKTI Wilayah VII. 

Sedangkan IKU lainnya menggunakan data internal 

yang dimiliki oleh LLDIKTI Wilayah VII. 
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Berikut hasil pengukuran atas capaian kinerja LLDIKTI Wilayah VII Tahun 2022: 

No. Sasaran Indikator Kinerja 
Capaian 

2021 
Target 
2022 

Realisasi 2022 

Capaian 
% 

Tingkat 
Capaian 

1 Meningkatnya 
kualitas layanan 
Lembaga Layanan 
Pendidikan Tinggi 
(LLDIKTI) 

1.1 Persentase layanan LLDIKTI yang tepat 
waktu. 

98.31% 98.35
% 

99.88% 102% 

1.2 Persentase PTS dengan peringkat 
akreditasi unggul, mempunyai lebih dari 
3.000 (tiga ribu) mahasiswa yang 
terdaftar, atau meningkatkan mutu 
dengan cara konsolidasi dengan PTS lain. 

19% 21% 20.68% 98% 

2 Meningkatnya 
efektivitas 
sosialisasi kebijakan 
pendidikan tinggi 

2.1 Persentase PTS yang memiliki lebih dari 
30% (tiga puluh persen) mahasiswa S1 
dan D4/D3/D2 yang menghabiskan paling 
sedikit 20 (dua puluh) sks berkegiatan di 
luar kampus; atau meraih prestasi paling 
rendah tingkat nasional. 

5.63% 10% 13.27% 133% 

2.2 Persentase PTS yang implementasi 
kebijakan antiintoleransi, antikekerasan 
seksual, antiperundungan, dan 
antikorupsi. 

65% 65% 74.69% 115% 

3 Meningkatnya 
inovasi perguruan 
tinggi dalam rangka 
meningkatkan 
mutu pendidikan 

3.1 Persentase PTS yang berhasil 
meningkatkan kinerja dengan 
meningkatkan jumlah dosen yang 
berkegiatan tridarma di luar kampus dan 
jumlah program studi yang bekerja sama 
dengan mitra. 

27,5% 27.5% 36.11% 131% 

4 Meningkatnya tata 
kelola LLDIKTI 

4.1 Predikat SAKIP A A A 100% 

4.2 Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan 
RKA-K/L 

89.68 89 91.78 103% 

 

S1. Meningkatnya kualitas layanan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi 

(LLDIKTI) 

Kualitas layanan publik merupakan usaha untuk memenuhi segala sesuatu yang 

berhubungan dengan proses penyerahan layanan jasa dan sumber daya manusia (SDM) 

yang menjadi kebutuhan serta keinginan pemangku kepentingan (stakeholder) baik itu 

berupa barang dan jasa yang diharapkan dapat memenuhi harapan dan kepuasan 

masyarakat sebagai pengguna layanan. 

Kualitas layanan LLDIKTI Wilayah VII diukur menggunakan indikator internal 

yaitu keunggulan layanan dengan menghitung persentase layanan LLDIKTI yang tepat 

waktu dan indikator eksternal yaitu arsitektur Perguruan Tinggi Swasta (PTS) dengan 

menampilkan potret persentase PTS dengan peringkat akreditasi unggul, mempunyai 

lebih dari 3.000 (tiga ribu) mahasiswa yang terdaftar, atau meningkatkan mutu dengan 

cara konsolidasi dengan PTS lain. 
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IKU 1.1. Persentase Layanan LLDIKTI yang 

Tepat Waktu 

Sebagai satuan kerja, LLDIKTI Wilayah 

VII senantiasa meningkatkan pelayanan yang 

diberikan kepada pihak internal dan 

eksternal.Setiap layanan memiliki prosedur 

dan standar waktu penyelesaian yang berbeda 

sesuai dengan SOP yang berlaku.Salah satu 

indikator untuk layanan publik yang 

memuaskan adalah layanan yang selesai tepat 

waktu sehingga kriteria ini menjadi salah satu 

tolok ukur dalam kualitas layanan di 

LLDIKTI.Formula perhitungan indikator 

kinerja ini adalah dengan membandingkan jumlah layanan selesai tepat waktu dibagi 

dengan seluruh jumlah layanan yang ada. Layanan LLDIKTI Wilayah VII yang tepat 

waktu di tahun 2022 secara total sebesar 99,88%, capaian tersebut telah melebihi 

target yang ditentukan sebesar 98,35% dan telah meningkat dari capaian tahun 

sebelumnya 2021 sebesar 98,31%. Capaian ini menggambarkan bahwa layanan 

LLDIKTI Wilayah VII yang diberikan kepada stakeholder semakin meningkat 

kualitasnya apabila diukur dari ketepatan waktu penyelesaian. 

 

LLDIKTI Wilayah VII memiliki 85 (delapan puluh lima) layanan yang terbagi dalam 9 

(sembilan) Pokja. Dalam kurun waktu satu tahun di 2022 terdapat 145.009 layanan 

yang diberikan oleh LLDIKTI Wilayah VII kepada stakeholder dan dari jumlah tersebut 

ada 144.838 layanan yang diselesaikan tepat waktu sehingga capaiannya sebesar 

99,88%. Capaian ini telah melebihi dari target yang ditetapkan di tahun 2022 dan lebih 

besar dari tahun sebelumnya, bahkan capaiannya juga telah melebihi target akhir 

Renstra. Layanan yang diberikan oleh LLDIKTI Wilayah VII dalam setiap pokja dapat 

diikhtisarkan dalam tabel berikut ini.: 
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Jumlah Layanan Pokja 

Pokja 
Jumlah 

Layanan 
Jumlah Ajuan 

Layanan 
Jumlah Penyelesaian 
Layanan Tepat Waktu 

% 

KLA-KLV 27 6.498 6.493 99.92%  

AK 10 2.287 2.287 100%  

KM 17 3.922 3.922 100%  

PT-SMP 10 103.352 103.187 99.84%  

TU-BMN-
HUMAS 

8 15.437 15.437 100%  

KP 13 13.513 13.512 99.99%  

TOTAL 85 145.009 144.838 99.88%  

 

 Ketercapaian indikator kinerja tersebut karena adanya dukungan dan berbagai 

program/kegiatan antara lain: 

a. Mengadakan berbagai kegiatan berupa sosialisasi/workshop/FGD/Monev untuk 

tenaga pendidik, kependidikan, Tim PAK dan PTS di lingkungan LLDIKTI Wilayah 

VII. 
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b. Mengadakan kegiatan yang menunjang peningkatan kualitas SDM LLDIKTI Wilayah 

VII dalam memberikan pelayanan yaitu Peningkatan Etos Kerja Pegawai melalui 

Outbound di Lingkungan LLDIKTI VII. 
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c. Inovasi dan pemeliharaan sistem informasi layanan 

 Layanan Online Terpadu SILADIKTI (http://siladikti.kopertis7.go.id) 

 

Layanan LLDIKTI Wilayah VII 

telah dilakukan secara online 

melalui aplikasi Sistem Informasi 

Layanan Pendidikan Tinggi 

(SILADIKTI) yang dirancang 

sebagai one stop portal layanan 

online terpadu untuk LLDIKTI VII 

dalam rangka mewujudkan 

layanan super prima.Sistem 

layanan online ini berkontribusi 

dalam memperluas jangkauan 

layanan dan diharapkan dapat memberikan kepuasan kepada stakeholder serta 

memberikan kemudahan serta efisiensi waktu dan biaya sehingga dosen atau 

perguruan tinggi tidak perlu datang ke kantor LLDIKTI Wilayah VII untuk 

mendapatkan pelayanan. Selain itu proses layanan dapat terpantau dan terekam 

secara elektronik. 

 Layanan verifikasi data wisudawan ( https://wisuda.kopertis7.go.id/) 

Data wisudawan akan diverifikasi apakah data tersebut di PDDIKTI sudah sesuai 

dengan Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi sehingga mengurangi kemungkinan terjadinya salah cetak di 

ijazah. 

 Layanan presensi online dosen dpk (https://presensi.kopertis7.go.id/) 

Pelaporan dan rekapitulasi kehadiran Dosen PNS DPK di lingkungan LLDIKTI 

Wilayah VII telah dilakukan secara online. Hal tersebut mampu meningkatkan 

kemudahan dan akurasi pemantauan kehadiran dalam rangka disiplin PNS 

sesuai PP Nomor 53 Tahun 2010 tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil serta 

meningkatkan proses pembayaran uang makan secara tepat waktu. 

 Layanan online kinerja dosen (https://kinerjadosen.kopertis7.go.id/) 

Layanan kinerja dosen untuk pembayaran tunjangan sertifikasi dosen dapat 

dilakukan dengan cepat, transparan, dan efisien. 

 Layanan pengajuan rekomendasi pendirian Perguruan Tinggi dan pembukaan 

Program Studi baru secara online (https://prodibaru.kopertis7.go.id/) 
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Layanan Penambahan Prodi Baru dan Pendirian PTS Baru 

 Aplikasi Sistem Informasi Badan Penyelenggara dan Kelembagaan Perguruan 

Tinggi (SIBAPER) 

 

Tampilan Laman SIBAPER 

LLDIKTI Wilayah VII mengembangkan aplikasi untuk menyediakan data Badan 

Penyelenggara dan Perguruan Tinggi secara utuh dan menyeluruh baik data 

paling update maupun historical dengan nama Sistem Informasi Badan 

Penyelenggara dan Kelembagaan Perguruan Tinggi (SIBAPER). Data tersebut 

meliputi data badan penyelenggara dan pemimpin perguruan tinggi, akreditasi 

perguruan tinggi maupun akreditasi prodi.Data tersebut harus diisi oleh setiap 

perguruan tinggi apabila mengalami perubahan terkait penyelenggaraan 

Perguruan Tinggi dengan mengirimkan persyaratan dokumen dalam bentuk 

digital.Pegawai LLDIKTI juga dapat mengakses aplikasi ini apabila 

membutuhkan data tersebut. Aplikasi SIBAPER ini dalam jangka panjang akan 

diintegrasikan dengan SILADIKTI. 
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IKU 1.2.Persentase PTS dengan peringkat akreditasi unggul, mempunyai lebih 

dari 3.000 (tiga ribu) mahasiswa yang terdaftar, atau meningkatkan mutu dengan 

cara konsolidasi dengan PTS lain 

 

Indikator kinerja ini memiliki 3 (tiga) kriteria yaitu PTS dengan peringkat akreditasi 

unggul, PTS yang mempunyai lebih dari 3.000 mahasiswa yang terdaftar atau PTS yang 

melakukan konsolidasi dengan PTS lain. Formula perhitungannya adalah dengan 

menjumlahkan semua PTS yang memiliki salah satu kriteria dalam indikator ini dibagi 

dengan jumlah PTS yang ada di wilayah kerja LLDIKTI Wilayah VII. 

Total PTS yang memenuhi kriteria indikator kinerja ini adalah 67 PTS dengan jumlah 

PTS yang digunakan sebagai pembanding adalah 324 PTS sehingga capaiannya sebesar 

20,68%. Indikator kinerja ini di tahun 2022 secara jumlah tercapai dari target  namun 

secara persentase capaian tersebut tidak terpenuhi karena adanya perbedaan jumlah 

PTS pembanding dimana pada saat penentuan target jumlah PTS saat itu adalah 320 

PTS sesuai jumlah PTS pada akhir 2021. 

No Kriteria Capaian 
2022 

Capaian 
2021 

1 PTS Akreditasi Unggul 8 7 

2 PTS > 3.000 Mahasiswa 49 48 

3 PTS Konsolidasi 10 5 

  Total 67 60 

 

Kriteria pertama dari indikator kinerja ini adalah PTS akreditasi unggul. BAN-PT 

telah mengeluarkan regulasi IAPS 4.0 dan IAPT 3.0 sebagai instrument terbaru untuk 

menentukan kualitas perguruan tinggi dan program studi pada PTN maupun PTS. Salah 

satu yang mengalami perubahan dalam instrument ini adalah mengenai istilah 

peringkat akreditasi menjadi Unggul, Baik Sekali, dan Baik.Mekanisme ini tertuang 

dalam Peraturan BAN-PT No 1 Tahun 2020 Pasal 1 Nomor 8   yang berbunyi: 

 Peringkat Akreditasi atau peringkat Terakreditasi adalah hasil Akreditasi yang 

dilakukan oleh BAN-PT yang terdiri atas: 

a. A, B, dan C, untuk Akreditasi yang dilakukan dengan menggunakan Instrumen 

Akreditasi 7 Standar; dan  

b. Unggul, Baik Sekali, dan Baik untuk Akreditasi yang dilakukan dengan IAPS 4.0 

dan IAPT 3.0. 
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LLDIKTI Wilayah VII menetapkan bahwa PTS yang memiliki akreditasi A masuk 

dalam perhitungan indikator PTS akreditasi unggul. Terdapat penambahan PTS yang 

mendapat akreditasi unggul di tahun 2022 yaitu Universitas Islam Malang. 

 

 
 

Kriteria kedua dalam indikator kinerja ini adalah jumlah PTS yang memiliki 

mahasiswa lebih dari 3.000 orang di luar PTS dengan akreditasi unggul. Realisasi akhir 

tahun 2022 berdasarkan data yang ada di PDDIKTI, terdapat 56 PTS yang memiliki lebih 

dari 3.000 mahasiswa, dikurangi dengan 7 PTS akreditasi unggul yang memiliki 3.000 

mahasiswa, sehingga jumlahnya menjadi 49 PTS dan capaian ini melebihi tahun 2021 

dengan jumlah 48 PTS.  

Kriteria ketiga dalam indikator kinerja ini adalah PTS yang meningkatkan mutu 

dengan cara konsolidasi dengan PTS lain. Konsolidasi PTS dapat berupa penggabungan 

(merger) atau penyatuan PTS.Penggabungan adalah konsolidasi PTS yang 

menggabungkan 2 (dua) PTS atau lebih menjadi 1 (satu) PTS baru. Sedangkan 

penyatuan adalah konsolidasi PTS yang menyatukan 1 (satu) PTS atau lebih ke dalam 1 

(satu) PTS lain. Jumlah PTS dalam formula indikator ini dihitung dari jumlah PTS awal 

yang melakukan konsolidasi sebelum penggabungan atau penyatuan.Pada akhir tahun 

2022 terdapat 10 PTS yang melakukan konsolidasi.Jumlah ini melebihi capaian tahun 

2021 sebanyak 5 PTS yang melakukan konsolidasi. 
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Penggabungan dan Penyatuan PTS LLDIKTI Wilayah VII Tahun 2022 

No Perguruan Tinggi Badan Penyelenggara Jenis Perubahan PTS 

1 STIKES Bina Sehat PPNI Mojokerto dan 

STIE Wilwatikta menjadi Universitas 

Bina Sehat PPNI Mojokerto 

Yayasan Kesejahteraan 

Warga Perawatan Perawat 

Nasional Indonesia 

Kabupaten Mojokerto 

Penggabungan 

2 Universitas Merdeka Ponorogo ke 

Universitas Merdeka Malang 

Yayasan Perguruan 

Tinggi Merdeka Malang 

Penyatuan 

3 STMIK Yadika Bangil dan STIE Yadika 

Bangil menjadi Institut Teknologi dan 

Bisnis Yadika Pasuruan 

Yayasan Pendidikan 

Swakarya Bangil 

Penggabungan 

4 STIKES Nazhatut Thullab Sampang dan 

Institut Teknologi dan Bisnis Nazhatut 

Thullab Al - Muafa Sampang menjadi 

Universitas Nazhatut Thullab Al - Muafa 

Sampang 

Yayasan Nazhatut Thullab 

Al - Muafa 

Penggabungan 

5 Akademi Kebidanan Sukawati 

Lawang ke STIKES Hutama Abdi 

Husada 

Yayasan Puruhita 

Husada 

Penyatuan 

6 Akademi Farmasi Putra Indonesia 

Malang dan Akademi Analis Farmasi dan 

Makanan Putra Indonesia Malang 

menjadi Politeknik Kesehatan Putra 

Indonesia Malang 

Yayasan Putera Indonesia 

Malang 

Penggabungan 

 

 


